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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dampak kemajuan yang sangat cepat di bidang teknologi informasi 

memberikan pengaruh yang besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. 

Pengaruh yang nyata terlihat dalam dunia industri dan bisnis adalah cara 

melakukan transaksi dan pelayanan jasa melalui internet. Berkembangnya internet 

di tengah pertumbuhan penduduk yang begitu pesat, sehingga internet dibutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Hasil dari kemajuan teknologi tersebut 

adalah kehadiran jasa transportasi berbasis online yang menggunakan internet dan 

sangat digemari oleh masyarakat untuk memudahkan aktivitasnya agar lebih cepat 

dan efisien. Salah satu bisnis yang berkembang saat ini adalah bisnis jasa 

transportasi dengan sepeda motor atau yang dulu disebut ojek. Sekarang bisnis 

tersebut muncul dengan inovasi melalui pelayanan baru yaitu pemesanan 

menggunakan aplikasi atau media sosial dan menawarkan jasa pengantaran dan 

melayani pengantaran pesanan yang disebut dengan ojek online.  

Memasuki era ekonomi global seperti saat ini, siapapun bisa masuk dengan 

berbagai model bisnis yang dijalankan oleh setiap orang. Khususnya bisnis yang 

berbasis pada internet dan teknologi yang mulai berdatangan saat ini. Akhirnya 

dampak dari keberlangsungan era ekonomi baru ini adalah semua industri harus 

terus menerus melakukan inovasi dan meninggalkan model bisnis lamanya, 

sehingga nantinya bisnis bisa bertahan dan terus dinantikan oleh banyak orang. 
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Dunia bisnis merupakan dunia yang paling ramai dibicarakan pada berbagai 

forum, baik pada level nasional maupun internasional. Hal ini dikarenakan dunia 

bisnis sangat berpengaruh terhadap kemajuan ekonomi suatu Negara.
1
 Pekerjaan 

sebagai driver ojek online pada era ini tengah mendapat perhatian khusus di 

masyarakat, dikarenakan begitu perkembangannya yang sangat pesat dan 

masyarakat banyak yang menggunakan jasa ojek online tersebut, dikarenakan 

dengan perubahan gaya hidup dan kemajuan tekhnologi pada era sekarang, 

perkembangan usaha ojek online ini pun semakin melaju pesat sehingga banyak 

orang yang tertarik untuk menjadi driver ojek online. 

Pada isaat iini ipersaingan idi ibidang iindustri isemakin imeningkat, ihal 

iini iberdampak ipada imeningkatnya ipersaingan iantar iperusahaan. iOleh isebab 

iitu iperusahaan iharus iberusaha iuntuk imencari idan imenemukan iterobosan-

terobosan ibaru iagar ibisa imeningkatkan iperfoma ipekerjanya isehingga 

iperusahaannya ibisa iterus isemakin iberkembang. iSetiap iperusahaan iperlu 

imelakukan imanajemen isumber idaya iyang ibaik iuntuk imencapai itujuan iyang 

idiinginkan. iPerusahaan ibukan ihanya imencari ipekerja iyang imemiliki 

ikemampuan ibaik idalam ibidangnya, itetapi iperusahaan imulai imelirik ipekerja 

iyang imemiliki ikemampuan idi iatas irata-rata, idan ijuga imencari icalon 

ipekerja iyang imampu imenginvestasikan idiri imereka isendiri iuntuk iterlibat 

isecara ipenuh idalam ipekerjaan, iproaktif, idan imemiliki ikomitmen itinggi 

iterhadap istandar ikualitas ikinerja
2
 

                                                 
1
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 40. 

2
 iBakker, iAn ievidence-based imodel iof iwork iengagement, iCurrent iDirections iin 

iPsychological iScience, i20 i(4), i2011, i i266. 
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Penting ibagi iperusahaan iuntuk imemperhatikan iketerikatan ipara 

ipekerjanya ikarena ihal itersebut isangat iberkaitan ierat idengan ihasil ibisnis 

iseperti ikeuntungan iperusahaan, ikesediaan iindividu iuntuk itetap ibekerja idi 

iperusahaan, iproduktivitas, ikeuntungan, iloyalitas idan ikenyamanan 

ipelanggan.
3
 iKeterikatan ikerja imerupakan isebuah ikonsep ipositif iyang 

imencerminkan iapakah iseseorang itersebut isemangat, ifokus idan ijuga 

iberdedikasi itinggi idalam imelakukan ipekerjaannya idi iperusahaan iatau 

iorganisasi itempatnya ibekerja. iSekarang iini, iketerikatan ikerja imenjadi ihal 

iyang ipenting iuntuk idiperhatikan ioleh iperusahaan imanapun.
4
 

Terdapat idua ifaktor iyang imenyebabkan imunculnya iketerikatan ikerja 

ipada ikaryawan, iyaitu ifaktor iyang iberasal idari iperusahaan idan ifaktor iyang 

iberasal idari iindividu iitu isendiri. iFaktor iyang iberasal idari iperusahaan iitu 

imeliputi iorganisasi iyang iterdapat idari iperusahaan, irekan ikerja iatau 

ilingkungan ikerja. iSedangkan ifaktor iyang iberasal idari idiri isendiri iyaitu 

ikemampuan iindividu idalam imengontrol iatau imengarahkan idirinya idalam 

ibekerja iagar ibisa imenumbuhkan ipembelajaran idan iperkembangan ipada 

ipekerjaannya icontohnya iadalah ipengetahuan.
5
i 

Pekerja iakan imerasa ibosan idan itidak imemiliki imotivasi idalam ibekerja 

iapabila itidak iberdedikasi idan imerasa ipekerjaannya ikurang iberkontribusi 

ibagi iperusahaan. iDisitulah iindividu iharus ibisa imeningkatkan iperan 

ipersonal iresources imiliknya iyaitu idengan icara imengarahkan idirinya isendiri 

                                                 
3
 iMarkos, iEmployee iengagement: ithe ikey ito iimproving iperformance, iInternational iJournal 

iof iBusiness iand iManagement, i5 i(12), i2010, i78. 
4
 iBakker, iAn ievidence-based imodel iof iwork iengagement, iCurrent iDirections iin 

iPsychological iScience, i20 i(4), i2011, i i260. 
5
 Ibid., 267. 
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iuntuk imerasa ibersemangat iketika ibekerja iagar ibisa imemberikan idedikasi 

ipenuh iterhadap ipekerjaannya idan ifokus iketika ibekerja.
6
 i 

Pengarahan idiri iuntuk imencapai ikinerja iyang ilebih ibaik itersebut 

idinamakan iself-leadership. iSelf-leadership imerupakan isuatu iusaha 

imempengaruhi idiri isendiri iuntuk idapat imengerahkan idiri iagar idapat 

ibekerja idengan ilebih ibaik.
7
 iDengan idemikian iself ileadership idapat 

imemberi imotivasi ikepada ikaryawan iuntuk imampu imemimpin idiri isendiri 

iagar ibisa imemberikan ikontribusi iterhadap ikinerja iorganisasi. iKaryawan 

ijuga imemiliki ikemampuan imemimpin isecara ipribadi idalam iprakteknya 

imemberikan ikekuatan iyang icukup iuntuk imendorong ikinerja iyang ilebih 

ibaik ibagi iorganisasi. 

Self-leadership imerupakan icara iyang iefektif iuntuk imempengaruhi 

iindividu iuntuk imeningkatkan ikinerjanya, ihal iitu idikarenakan iself-leadership 

ibisa imeningkatkan ikinerja iseseorang. iMeskipun iindivdu imerasa ipekerjaan 

iyang idilakukan ikurang imenyenangkan iatau idirasakan imemiliki iresiko 

itinggi, inamun iapabila ipetugas isecara iseimbang imelaksanakan iberbagai iunsur 

idalam iself-leadership itersebut, imaka ihasil ikerjanya iakan itetap ibaik.
8
 iHal 

iini imenunjukkan ibahwa iketerikatan ikerja imerupakan ihal iyang iharus idi 

iperhatikan ioleh iperusahaan ikarena idapat imenunjang iproduktivitas ikerja 

ikaryawannya. 

                                                 
6
 iNeck, iStewart, i& iManz, iThought iself-leadership ias ia iframework ifor ienhancing ithe 

iperformance iof iperformance iappraisers, iThe ijournal iof iapplied ibehavioral iscience, i31(3), 

i1995, 270. 
7
 Ibid., 278-302. 

8
 Rahmawaty & iRochmah, iPengaruh iKompetensi iDan iSelf-Leadership iTerhadap iKinerja 

iPetugas iProgram iPengendalian iTuberkulosis i(P2tb) iPuskesmas iDi iKabupaten iJember, 

iJurnal iAdministrasi iKesehatan iIndonesia iVolume i2 iNomor i3 iJuli-September i2014 
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Perusahaan iojek ionline iyang isedang imeningkat ipesat iadalah iGojek, 

iTujuan ipendirian iusaha iini iuntuk imengurangi ipengangguran idi iIndonesia 

idan imenjadi isolusi ikemacetan. iPT iGoJek iIndonesia idengan imemanfaatkan 

iakses iteknologi ismartphone ibisa imenjadi ibisnis imenjanjikan idan 

imemberikan ikemudahan ibagi ipenggguna iatau ikonsumen.
9
 iPT. iGO-JEK 

iIndonesia ididirikan ipada itahun i2011 ioleh iNadiem iKarim idan 

iMichaelangelo iMoran. iPerusahaan iini ibergerak idi ibidang ijasa ilayanan 

itransportasi iyang imenghubungkan iantara ipara ipengendara iojek idengan 

ipelanggan. iPada iJanuari i2015, iperusahaan imeluncurkan iaplikasi imobile 

iGO-JEK iberbasis ilocation-based isearch. iMelalui iaplikasi iini, ipengendara 

iojek idapat imelihat iorder iyang imasuk idan ilokasi ipemesannya iuntuk 

iditanggapi, idan ipelanggan idapat imemantau iposisi ipengendara iojek iyang 

imenanggapi iorder. i 

Jasa idan ilayanan iGO-JEK iberkembang itidak ihanya isebagai 

itransportasi iorang i(transport), itetapi ijuga idapat idigunakan isebagai 

ipengantar ibarang, idokumen, iataupun ipaket i(instant icourier), isebagai imitra 

iperusahaan ionline imaupun ioffline iyang imembutuhkan ipengantaran ipada 

ihari iyang isama i(shopping), ibahkan iyang iterbaru idapat idigunakan isebagai 

ipengantar imakanan iyang idipesan i(food idelivery).
10

 

Keterikatan ikerja imemberikan imanfaat ipositif ibagi ipekerja, imisalnya 

ikinerja imenjadi ilebih ibaik, imencegah iburnout, idan imengurangi iturn iover. 

iKeterikatan ikerja imerupakan ikomponen isecara ipsikologis ibukan ibersifat 

                                                 
9
 iObservasi ilapangan iPT. iGO-JEK ipada i30 iSeptember i2020. 

10
 iAnalisis idata iresponden ipada i3 iOktober i2020. 
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ifisik. iMaksudnya ipekerja iyang imasih ibekerja idi isuatu iposisi ibelum itentu 

imemiliki iketerikatan ikerja. iKeterikatan ikerja iadalah isebuah ikonsep iyang 

imenggambarkan iindividu imemiliki isemangat i(vigor), ifokus i(absorption), 

idan imemiliki idedikasi i(dedicated) idalam ibekerja. iIndividu iyang ibekerja 

isecara idisiplin, imemenuhi ijam ikerja, imenjalankan ipekerjaannya isesuai 

itugas idan itanggungjawabnya idalam ideskripsi ipekerjaan ibisa isaja imemiliki 

iwork iengagement iyang irendah.
11

 i 

Kepemimpinan idiri imerupakan ikombinasi iumum idari iserangkaian 

istrategi iagar ibisa imelakukan ipekerjaan idengan ipositif idalam imemprediksi 

iinovasi iyang iharus idilakukan iterhadap ipekerjaannya ihal iini isesuai idengan 

iaspek iyang idimiliki ioleh iketerikatan ikerja iyaitu ivigor idan idedikasi, 

iapabila iindividu iterikat idengan ipekerjaannya imaka iindividu itersebut iakan 

imeluapkan itenaganya iterhadap ipekerjaannya idan iberusaha isemaksimal 

imungkin iketika imelakukan ipekerjaannya idan imemberikan iinovasi-inovasi 

itertentu iterhadap ipekerjaannya. iHal iini ibanyak idilakukan ioleh ipara idrvier 

iojek ionline, iyaitu imemberikan iinovasi ikepada iterhadap ilayanannya ikepada 

ipelanggan. iSalah isatunya iadalah iada idiantara imereka iyang imemberikan 

iminuman idan iinternet igratis ikepada ipelanggannya iagar ipelanggan imerasa 

inyaman iketika ibepergian idengan iojek ionline. 

Self iLeadership imelibatkan iketeguhan iorang imengerahkan idiri iuntuk 

imencapai imotivasi idiri idan ipengarahan idiri isendiri iyang idiperlukan iuntuk 

iberperilaku idengan icara iyang idiinginkan. iPenggunaan istrategi 

                                                 
11

 iSchaufeli, iWork iengagement: iWhat ido iwe iknow iand iwhere ido iwe igo?, iRomanian 

iJournal iof iApplied iPsychology, i14(1), i2012, i3-10. 
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ikepemimpinan imandiri imemfasilitasi ipersepsi ikontrol idan itanggung ijawab 

iyang isecara ipositif imempengaruhi ihasil ikinerja iTiga ikategori 

ikepemimpinan iself-leadership iyang iberbeda inamun isaling imelengkapi 

imempengaruhi ihasil iselanjutnya: istrategi iyang iberfokus. 

 iSelf-leadership isecara iteoritis iterkait idengan iimplikasi ipenting 

iterhadap iketerikatan ikerja. iSelf-leadership imempengaruhi iaspek ivigor, 

isemangat idan idedikasi idari iketerikatan ikerja. ikesadaran iterhadap 

ikepemimpinan idiri isehingga imemiliki iefek ipositif ipada iketerlibatan ikerja 

idengan imeningkatkan ioptimisme idan ipengaruh ipositif idalam ibekerja, 

isehingga idapat iberpengaruh iterhadap iketerikatan ikerja. iDengan iadanya 

ikemampuan iseseorang iuntuk imengarahkan idirinya idengan ibaik iterhadap 

ipekerjaannya, iakan imembantunya iuntuk imerasa iterikat idengan ipekerjaan 

iyang idilakukan iagar ibisa itetap ioptimis idalam ibekerja, iterlebih iterhadap 

ipekerjaannya iyaitu imerupakan idriver iojek ionline iyang iberpendapatan itidak 

imenentu isetiap iharinya, isemakin ibanyak idriver iojek ionline itersebut ikeluar 

iuntuk ibekerja, imaka isemakin ibanyak ipula ipendapatan iyang ididapatkan 

isetiap iharinya, idan iapabila iojek ionline itersebut ijarang ibekerja imaka 

ipenghasilan iyang ididapatkannya iakan isedikit idan itidak imendapatkan 

ireward idari iperusahaan. 

Self-leadership iyang idimiliki ioleh ikaryawan isecara isignifikan iterkait 

idengan ifungsi ipsikologis iseperti icoping iyang iefektif, ioptimisme idan 

ikemampuan iinterpersonal idengan ibegitu ikaryawan iyang imemiliki iself-

leadership iyang itinggi imampu imemiliki ikepuasan ikerja iterhadap 
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ipekerjaannya, ikemampuan ikomunikasi iyang imeningkat idan ihubungan ikerja 

iyang ibaik.
12

 iApabila idriver iojek ionline imemiliki ikemampuan iself- 

ileadership iyang ibaik ipada idirinya, imaka iindividu iakan ibisa imemotivasi 

idirinya iketika imelakukan ipekerjaan idan ibisa imengarahkan idirinya idengan 

ibaik. iDengan ibanyaknya itantangan imenjadi iojek ionline, itermasuk isalah 

isatunya iadalah idengan itidak imenentunya igaji iyang ididapatkan, isehingga 

isangat idiperlukan iadanya imotivasi idari idalam idiri isendiri iketika imelakukan 

ipekerjaan iuntuk imeningkatkan iketerikatan iterhadap ipekerjaannya. iSeseorang 

iyang imengembangkan iketerampilan ikepemimpinan idiri idapat imencapai 

ilebih ibanyak iketerlibatan idan imotivasi iyang ilebih ibaik iketika ibekerja, 

idikarenakan ikepemimpinan idiri itermasuk isumber idaya ipribadi iyang ibisa 

imempengaruhi ikinerja. 

Selain iitu, iadanya ibanyak itantangan iyang iharus idihadapi idriver iojek 

ionline i(Go-Jek) idalam imelaksanakan itugasnnya. iSalah isatu itugas-nya iyaitu 

iberhubungan ilangsung idengan icustomer. iDalam imenghadapi icustomer 

itentunya itidak imudah ikarena imenemukan ibanyak itantangan idalam 

imenghadapi iberaneka iragam icustomer, ibaik idalam ikepribadian, ibudaya, 

isikap idan ilain isebagainya. iDengan iadanya ikeanekaragaman ipada iseorang 

icustomer, itentunya idriver i(Go-Jek) imenghadapi itantangan- itantangan idalam 

imenjalankan itugasnya isehingga idalam imenghadapi ihal itersebut idibutuhkan 

ikompetensi ipada idiri iyaitu iself ileadership. iDengan iadanya iself ileadership 

iseorang idriver i(Go-Jek) imampu imengontrol, imendorong iserta imemotivasi 

                                                 
12

 iDolbier, iThe irelationships ibetween iself-leadership iand ienhanced ipsychological, ihealth, 

iand iwork ioutcomes i(The iJournal iof iPsychology, i135(5), i2001), i469-485. 
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idirinya iuntuk idapat ibekerja isebaik-baiknya imeskipun idriver i(Go-Jek) 

itersebut imenemukan ibanyak itantangan idalam imenjalankan itugasnya idalam 

imenghadapi ikeanekaragaman icustomer iatau ipelanggan.
13

 

Seseorang iyang imemiliki iself-leadership iakan imenunjukkan 

ikemampuannya iyang ibaik idalam ibekerjaa iseperti iketika idisaat imengarahkan 

idirinya idengan ibaik, iindividu ibisa iberkomitmen iterhadap iorganisasinya 

idimana iindividu iakan imelakukan iyang iterbaik ibagi itempatnya ibekerja, 

iberinovasi iuntuk ikemajuan ipekerjaannya, idan imerasa ipuas iterhadap 

ipekerjaannya iapabila iinidividu itersebut ibisa imelakukan ipekerjaan idengan 

ibaik imampu imemperbaiki iperilaku iyang isalah iatau iburuk imelalui iperasaan 

ibersalah iketika igagal imelakukan ipekerjaan idengan ibaik idan iberusaha 

imenghindari ikesalahan isaat ibekerja isehingga imelakukan ilatihan iatau 

imempersiapkan isegala isesuatu iyang idibutuhkan iuntuk ibekerja. 

Selama ibeberapa itahun iterakhir, iself ileadership itelah idi ianjurkan 

isebagai icara iefektif iuntuk imempengaruhi ikinerja iagar imenjadi ilebih ibaik. 

iPada isaat iini ibanyak iperusahaan iyang itertarik iakan ikonsep iketerikatan 

idikarenakan isumber idaya imanusia itelah imenjadi itopik iyang isangat 

ipenting. iKarena iitu iseseorang iperlu imemperhatikan ikepemimpinan idiri idan 

iketerikatan ikerja iyang idimilikinya. iDikarenakan ikepemimpinan idiri idapat 

idi ipertimbangkan isebagai iprediktor iuntuk iketerikatan ikerja. iSelf-leadership 

imerupakan icara iyang iefektif iuntuk imempengaruhi iindividu iuntuk 

imeningkatkan ikinerjanya, ihal iitu idikarenakan iself-leadership ibisa 

                                                 
13

 Wawancara driver ojek online di Kota Kediri pada 20 Maret 2022. 
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imeningkatkan ikinerja iseseorang. iMeskipun iindivdu imerasa ipekerjaan iyang 

idilakukan ikurang imenyenangkan iatau idirasakan imemiliki iresiko itinggi, 

inamun iapabila ipetugas isecara iseimbang imelaksanakan iberbagai iunsur idalam 

iself-leadership itersebut, imaka ihasil ikerjanya iakan itetap ibaik. 

Hal iini imenunjukkan ibahwa iketerikatan ikerja imerupakan ihal iyang 

iharus idi iperhatikan ioleh iperusahaan ikarena idapat imenunjang iproduktivitas 

ikerja ikaryawannya. iBerdasarkan iuraian ilatar ibelakang idiatas, imaka ipenulis 

itertarik iuntuk imengadakan ipenelitian idengan ijudul i“HUBUNGAN 

iANTARA iSELF-LEADERSHIP iDENGAN iKETERIKATAN iKERJA iPADA 

iDRIVER iOJEK iONLINE i(GO-JEK) iDI iKOTA iKEDIRI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat self-leadership driver ojek online di Kota Kediri? 

2. Bagaimana tingkat keterikatan kerja driver ojek online di Kota Kediri? 

3. Bagaimana hubungan antara self-leadership dengan keterikatan kerja driver 

ojek online? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat self-leadership driver ojek online di Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui tingkat keterikatan kerja driver ojek online di Kota Kediri. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara self-leadership dengan keterikatan kerja 

driver ojek online. 
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D. Kegunaan penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti berharap semoga hasil penelitian dapat 

memberikan manfaat. Selain itu dapat meningkatkan mutu, proses, dan hasil 

pembelajaran. Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan pengetahuan serta 

informasi pada bidang psikologi pendidikan khususnya dalam memahami 

hubungan antara self-leadership dengan keterikatan kerja. 

2. Kegunaaan Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Untuk memperoleh pengalaman praktis dalam penulisan karya 

ilmiah dan menambah wawasan pengetahuan tentang self-leadership 

dengan keterikatan kerja driver ojek online secara langsung dilapangan 

dan kesesuainnya. 

b. Bagi Pembaca  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber informasi 

pengetahuan dan menambah wawasan para pihak yang ingin mempelajari 

permasalahan yang sama yaitu tentang self-leadership dengan keterikatan 

kerja driver ojek online.  

c. Bagi Driver Ojek Online  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

masyarakat luas, khususnya bagi para driver ojek online dalam mengatur 

tentang self-leadership dengan keterikatan kerja. 
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E. Telaah Pustaka 

Beberapa penilaian yang melakukan penelitian yaitu Iva Nur Elysa 

Hadyana, M. Nur Romadhon , serta Aditya Fajar Dewanto menemukan hasil 

sebagai berikut : 

1. Skripsi oleh Iva Nur Elysa Hadyana, dari STAIN Kediri dengan judul “Analisa 

Praktek Ojek Online Ditinjau Dari Transaksi Ekonomi Islam (Studi Kasus Go-

Jek Surabaya).
14

 Hasil penelitian tersebut menjelaskan tentang bagaimana 

praktik ojek online dilihat dari transaksi Ekonomi Islam dan bersesuaian 

dengan teori menurut beberapa pendapat. Hasil dikatakan bernilai positive atau 

dikatakan praktek ojek online sesuai dengan transaksi Ekonomi Islam. 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu Iva Nur Elysa Hadyana 

dengan penelitian sekarang: Persamaan penelitian ini adalah desain 

penelitiannya yaitu membahas tentang pengaruh suatu variabel dengan variabel 

lain. Subjek yang dibahas tentang ojek online. Bedanya dengan penelitian ini 

adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Kajian yang dibahas 

juga berbeda yaitu keterikatan kerja dengan transaksi ekonomi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Nur Romadhon dengan judul “Dampak 

Ojek Online Terhadap Kesejahteraan Sosial”.
15

 Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ojek online memberikan kesejahteraan yang lebih pada drivernya bukan 

hanya lewat honor yang diberikan tetapi juga dari poin poin yang dapat 

dikumpulkan menjadi bonus. 

                                                 
14

 Iva Nur Elysa Hadyana, “Analisa Praktek Ojek Online Ditinjau Dari Transaksi Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Go-Jek Surabaya” Skripsi STAIN Kediri, 2010. 
15
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Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu M. Nur Romadhon 

dengan penelitian sekarang: Peneliti menggunakan pendekatan ekonomi 

rasional. Salah satu variabel yang digunakan sama yaitu ojek online. Kajian 

tentang ojek online sama sama di tekankan pada penelitian ini. Bedanya 

dengan penelitian ini adalah tidak menggunakan variabel kesejahteraan sosial 

dan studi kasusnya pada komunitas bukan perorangan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Fajar Dewanto dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh Ojek Online Terhadap Transportasi Masyarakat DKI 

Jakarta”.
16

 Hasil penelitian menunjukan bahwa ojek online membantu 

taransportasi masyarakat Jakarta karena tidak mengganggu jalan. Untuk 

pemesanan bisa lewat online dan driver perlu repot menunggu penumpang tan 

tidak memenuhi tempat umum. 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu Aditya Fajar Dewanto 

dengan penelitian sekarang: Pada penelitian ini sama sama mencari pengaruh 

yang signifikan terhadap ojek online yang dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

variabel yang tidak diletili dan dari dalam penelitian ini seperti brand image, 

lokasi dan faktor lainnya. Bedanya dengan penelitian ini adalah tidak 

menggunakan variabel transportasi serta studi kasusnya pada studi kasus pada 

ojek online DKI Jakarta. 

4. Menurut Schaufeli dkk. (dalam Albrecht, 2010), pengertian dari keterikatan 

kerja yang sering digunakan adalah perilaku postitif yang berhubungan dengan 

pekerjaan positif yang ditandai dengan semangat, dedikasi, dan penyerapan. 
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Schaufeli dkk. (dalam Bakker & Leiter, 2010) menyatakan bahwa ada dua 

faktor yang mempengaruhi engagement yaitu job demands dan job resources. 

Salah satu yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah job resources 

terdapat interpersonal dan relasi sosial yaitu hubungan timbal balik atau 

kepemimpinan dari atasan dan dukungan dari rekan kerja. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Reza Gunawan dengan judul “Hubungan 

antara Self-Leadership dengan Keterikatan Kerja pada driver Ojek Online”.
17

 

Hasil analisis menemukan bahwa ada hubungan postif dan sangat signifikan 

antara self- leadership dengan keterikatan kerja pada driver ojek online. Adapun 

kontribusi self leadersip teradap keterikatan kerja sebesar 25%. 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu Lalu Reza Gunawan 

dengan penelitian sekarang: Pada penelitian ini sama sama mencari hubungan 

antara self-leadership dengan keterikatan kerja. Bedanya dengan penelitian ini 

objek lokasi ditentukan di suatu wilayah yaitu Kota Kediri. 

F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan.
18

 Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Ha: Terdapat hubungan positif antara self-leadership dengan keterikatan kerja 

driver ojek online (Go-Jek) di Kota Kediri. 

2. Ho: Tidak terdapat hubungan positif antara self-leadership dengan keterikatan 

kerja driver ojek online (Go-Jek) di Kota Kediri.  
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